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Abstract: The purpose of this research is to improve understanding of the concept of geometrical properties with 
the Learning Cycle Model in fifth grade students of Elementary School of II Bakalan Wonogiri in the academic 
year 2016/2017. The form of this research was classroom action research, lasted for two cycle and each cycle 
consisting of four phases namely : planning, action, evaluation and reflection. subject in this research were the 
teacher and the fifth grade of Wonogiri Elementary School, totaling 23 children. The data used is information 
from sources; the are teacher, students and observer. Data collection techniques used are observation, interview, 
test and documentation. To test the validity of the data, using content validity and triangulation (data 
triangulation  and technique triangulation). Data analysis techniques used are descriptive comparative technique 
and critical analysis and also interactive analysis (data colletion, data reduction, data display, verification). Based 
on the result, it can be conclude that Learning Cycle model can improve the understanding of the concept of 
geometrical properties at the fifth grade of Wonogiri Elementary School students. The average value of the result  
with classical completeness before the action that is 55,37 by 21,73 % classical mastery. In the first cycle the 
value  reached is 72,45 by 73,91 % improving classical mastery. In the second cycle, class average value 
increased to 86,32 by 86,92 % improving classical mastery. 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang dengan model 
Learning Cycle pada siswa kelas V SD Negeri Wonogiri tahun ajaran 2016/2017. Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas, yang berlangsung selama 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, evaluasi dan refleksi. Subjek pada penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 
V SD Negeri Wonogiri yang berjumlah 23 anak. Sumber data yang digunakan adalah informasi dari narasumber 
yaitu guru, siswa dan observer. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes dan 
dokumentasi. Untuk menguji validitas data menggunakan validitas isi dan triangulasi (triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif komparatifdan analisis kritis 
serta analisis interaktif (pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan). Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Learning Cycle dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang siswa kelas V SD Negeri Wonogiri. Nilai rata-tata hasil tes pratindakan yaitu 55,37 dengan 
ketuntasan klasikal 21,73 %. Pada siklus I nilai rata-ratanya yaitu 72,45 dengan ketuntasan klasikal 73,91. Pada 
siklus II nilai rata-rata kelas meningkat lagi menjadi 86,32 dengan ketuntasan klasikal 86,92 %. 
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Matematika merupakan salah satu kom-
ponen dari serangkaian mata pelajaran yang 
mempunyai peranan penting dalam pendidi-
kan. Walker (Sundayana, 2015:3) mengarti-
kan bahwa matematika dapat didefinisikan se-
bagai ilmu yang membahas tentang struktur 
abstrak dengan berbagai hubungannya. Mate-
matika merupakan cabang ilmu pengetahuan 
yang membutuhkan pemahaman secara berta-
hap dan berurutan. Piaget (Heruman, 2008:1) 
berpendapat bahwa anak Sekolah Dasar yang 
berusia 6 atau 7-12 tahun, sedang berada pada 
fase operasional konkret. Anak usia tersebut 
lebih mudah menerima hal-hal yang bersifat 
konkret. 
Dalam mata pelajaran matematika, pema-
haman konsep sangat penting karena belajar 
pemahaman merupakan jembatan yang dapat 
menghubungkan kognitif siswa yang konkret 
dengan konsep baru yang bersifat abstrak. 
Sejalan dengan pendapat tersebut Heruman 
(2008:2) menyatakan bahwa didalam matema-
tika setiap konsep yang bersifat abstrak dan 
baru dipahami oleh siswa perlu diberikan pe-
nguatan, agar konsep tersebut mengedap dan 
bertahan lama dalam memori siswa. Karena 
itulah, diperlukan pembelajaran yang melibat-
kan peran aktif siswa. Pembelajaran matema-
tika yang baik adalah pembelajaran yang ber-
pusat pada siswa, bukan hanya berpusat pada 
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guru sehingga siswa ikut terlibat secara lang-
sung dalam proses pembelajaran.  
Kenyataan yang dijumpai di lapangan 
saat ini menyatakan bahwa masih banyak sis-
wa yang merasa bahwa Matematika merupa-
kan mata pelajaran yang sulit. Dalam belajar 
matematika, dibutuhkan penguasaan atau pe-
mahaman yang tinggi. Keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar biasanya diukur de-
ngan keberhasilan peserta didik dalam mema-
hami dan menguasai materi yang diberikan. 
Salah satu kesulitan yang dihadapi siswa Se-
kolah Dasar adalah kesulitan dalam memaha-
mi sifat-sifat bangun ruang.   
Pembelajaran matematika pada satuan 
pendidikan Sekolah Dasar memiliki 3 ruang 
lingkup yaitu bilangan, geometri dan peng-
ukuran serta pengolahan data. Salah satu po-
kok bahasan matematika yang dipelajari di 
Sekolah Dasar yaitu tentang Geometri Ru-
ang. Bangun Ruang merupakan salah satu ba-
gian dari geometri. Apabila pemahaman kon-
sep sifat-sifat bangun ruang yang dimiliki se-
tiap siswa rendah maka siswa akan mengala-
mi kesulitan dalam tahapan domain kognitif 
selanjutnya yaitu tahap aplikasi, analisis, sin-
tesis dan evaluasi pada materi bangun ruang. 
Materi sifat-sifat bangun ruang ini akan di-
ajarkan dari jenjang pendidikan Sekolah Da-
sar sampai jenjang Sekolah Menengah Atas, 
oleh karena itu siswa harus paham sifat-sifat 
yang dimiliki dari setiap bangun ruang.  
Siswa yang belum bisa memahami si-
fat-sifat bangun ruang akan mengalami kesu-
litan dalam membedakan bentuk dari sebuah 
bangun yang ada disekitarnya, siswa akan me-
ngalami kesulitan dalam menghitung volume 
bangun ruang dan kesulitan dalam pengapli-
kasian bangun ruang di dalam kehidupan se-
hari-hari. Untuk memahami sebuah konsep, 
siswa tidak hanya sekedar mengetahui dan 
menghafal, namun siswa juga harus mengerti 
konsep apa yang diajarkan, mengetahui apa 
yang dapat dikomunikasikan dan memanfaat-
kan isi dari sebuah materi. Maka dari itu, di-
perlukan adanya peningkatan mutu pendidi-
kan di Sekolah Dasar, salah satunya adalah 
peningkatan pemahaman konsep sifat-sifat 
bangun ruang.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dila-
kukan dengan guru kelas V SD N II Bakalan 
Wonogiri, Tahun ajaran 2016/2017. Pada ma-
ta pelajaran matematika, materi sifat-sifat ba-
ngun ruang perlu mendapatkan perhatian khu-
sus agar siswa aktif dan tertarik dengan kegia-
tan pembelajaran. Pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang siswa masih rendah, hal ini 
dibuktikan dari hasil tes pratindakan yang di-
lakukan pada tanggal 17 Desember 2016 pada 
siswa kelas V SD N II Bakalan Wonogiri de-
ngan jumlah siswa sebanyak 23 anak hanya 5 
anak yang mendapatkan nilai di atas KKM 
yaitu 70 atau hanya 21,73 %. Sedangkan 18 
anak atau 78,27 % mendapatkan nilai di ba-
wah KKM.  
Penyebab rendahnya pemahaman kon-
sep pada materi sifat-sifat bangun ruang sis-
wa kelas V SD N II Bakalan Wonogiri di an-
taranya adalah, tidak tersedianya media ba-
ngun ruang yang tersedia di sekolah tersebut, 
guru masih menerapkan model yang kurang 
inovatif, guru sering menggunakan metode 
ceramah dalam kegiatan pembelajaran, siswa 
masih pasif dan hanya mendengarkan cera-
mah dari guru, partisipasi anak dalam kegiat-
an pembelajaran juga masih rendah. Padahal 
pembelajaran yang baik seharusnya terjadi in-
teraksi multiarah antara guru dan siswa, siswa 
tidak hanya sebagai pendengar namun siswa 
juga ikut berperan aktif di dalam proses pem-
belajaran 
Sehubungan dengan keadaan tersebut 
dibutuhkan adanya alternatif pemecahan ma-
salah guna meningkatkan pemahaman konsep 
sifat-sifat bangun ruang. Alternatif tersebut di 
antaranya dengan menerapkan model pembel-
ajaran yang inovatif. Salah satu model pem-
belajaran inovatif tersebut yaitu Learning Cy-
cle. Penggagas model pembelajaran Learning 
Cycle adalah David Colb pada tahun 1984. 
Ciri khas model pembelajaran Learning 
Cycle menurut Shoimin (2016:58) adalah seti-
ap siswa belajar materi pembelajaran yang su-
dah dipersiapkan guru, kemudian hasil belajar 
individual tersebut dibawa ke kelompok  un-
tuk didiskusikan oleh semua anggota kelom-
pok. Menurut Wilder dan Shuttleworth (Tuna 
et.al, 2013:74 ) model pembelajaran Learning 
Cycle dapat menambah motivasi siswa untuk 
berperan pada sebuah topik de-ngan beberapa 
fase-fase didalam pembelajaran, untuk meng-
eksplorasi sebuah subjek, untuk memberikan 
sebuah defenisi berdasarkan pengalaman yang 
telah mereka alami, memperoleh informasi le-
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bih dalam tentang pembelajaran mereka dan 
kemudian mengevaluasinya. 
Simpulan dari penjelasan di atas adalah 
model Learning Cycle sangatlah mendukung 
upaya peningkatan pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang, karena siswa belajar seca-
ra mandiri dalam menemukan sebuah konsep 
melalui kerjasama dan diskusi dengan semua 
anggota kelompoknya tanpa adanya peng-
ajaran dari guru. Konsep yang didapatkan sis-
wa secara langsung akan bertahan lebih lama 
sehingga pemahaman konsep yang dimiliki 
siswa tersebut semakin meningkat.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N II Ba-
kalan Wonogiri. Subjek penelitian adalah gu-
ru dan siswa kelas V yang berjumlah 23 sis-
wa. Waktu penelitian dimulai bulan Desem-
ber 2016 sampai bulan Juni tahun 2017, tepat-
nya dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Satu siklus terdiri dari dua perte-
muan dan setiap siklusnya terdiri dari empat 
tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksana-
an, observasi, dan tahap refleksi.  
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer, yaitu guru kelas dan sis-
wa kelas V, serta sumber data sekunder beru-
pa arsip silabus dan RPP matematika kelas V 
semester II, foto dan video selama kegiatan 
pembelajaran, serta nilai pemahaman konsep 
sifat-sifat bangun ruang siswa. Teknik pe-
ngumpulan data yang digunakan adalah wa-
wancara, observasi, tes dan dokumentasi. Va-
liditas yang digunakan yaitu validitas isi dan 
triangulasi yaitu triangulasi sumber dan tri-
angulasi teknik. Teknik analisis data berupa 
deskriptif komparatif dan analisis kritis, anali-
sis model interaktif yang terdiri dari pengum-
pulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
  
HASIL PENELITIAN  
Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 
melakukan kegiatan wawancara,observasi dan 
tes pada kondisi awal. Berdasarkan hasil dari 
kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
nilai pemahaman konsep sifat-sifat bangun ru-
ang SD N II Bakalan tahun ajaran 2016/2017 
masih tergolong kedalam kategori rendah. Hal 
tersebut dibuktikan dari nilai pratindakan ya-
ng menunjukkan bahwa dari 23 siswa hanya 5  
siswa atau 21,73 % yang dapat mencapai 
KKM yang sudah ditentukan yaitu ≥70, hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Nilai Pemahaman Pratindakan 
Interval Nilai  Frekuensi 
(Fi) 
Persentase 
(%) 
20-29 1 4,35 % 
30-39 3 13,05 % 
40-49 5 21,73 % 
50-59 3 13,05 % 
60-69 6 26,09 % 
70-79 5 21,73 % 
Nilai rata-rata 55,37 
Ketuntasan Klasikal  21,73 % 
Berdasarkan data tabel 1, didapati bah-
wa rata-rata kelas yaitu 55,37. Siswa yang 
mencapai nilai KKM (≥70) sebanyak 5 siswa 
(21,73 %), sedangkan 17 siswa (78,27 %) be-
lum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan 
bahwa pencapaian kompetensi tentang pema-
haman konsep sifat-sifat bangun ruang masih 
rendah. 
Pelaksanaan pembelajaran Matematika 
pada materi sifat-sifat bangun ruang pada si-
klus I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemu-
an atau 6x35 menit. Pelaksanaan tindakan pa-
da siklus I dengan menerapkan model pem-
belajaran Learning Cycle  menunjukkan ada-
nya peningkatan pemahaman konsep siswa. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dari adanya pe-
ningkatan nilai selama siklus I, dapat dilihat 
melalui tabel 2 sebagai berikut : 
Tabel 2. Pemahaman Konsep Siklus I 
Interval Nilai  Frekuensi 
(Fi) 
Persentase 
(%) 
46-53 2 8,7 % 
54-61 2 8,7 % 
62-69 2 8,7 % 
70-77 10 43,46 % 
78-85 4 17,4 % 
86-93 3 13,04 % 
Nilai rata-rata 72,8  
Ketuntasan Klasikal  73,91 % 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui 
bahwa adanya peningkatan pada siklus I. Pada  
siklus I menunjukkan bahwa siswa yang men-
capai KKM sebanyak 17 siswa (73,91 %) dan  
siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah 
KKM (≥70) sebanyak 6 (26,09 %) siswa de-
ngan nilai rata-rata kelas sebesar 72,8. 
Indikator kinerja pada penelitian ini ya-
itu 80 % dari jumlah siswa mendapatkan nilai  
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di atas KKM (≥70). Adapun hasil penelitian 
pada siklus I belum mencapai indikator kiner-
ja, sehingga penelitian perlu direfleksi dan di-
lanjutkan pada siklus 2. Hasil penelitian si-
klus II dapat dilihat melalui tabel 3 sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Pemahaman Konsep Siklus II 
Interval Nilai  Frekuensi 
(Fi) 
Persentase 
(%) 
64-69 3 13,04 % 
70-75 2 8,7 % 
76-81 1 4,4 % 
82-87 2 8,7 % 
88-93 9 39,1 % 
94-99 6 26,06 % 
Nilai rata-rata 86,32  
Ketuntasan Klasikal  86,95 % 
Berdasarkan data tabel 3 di atas, dike-
tahui bahwa adanya peningkatan pencapaian 
kompetensi pada siklus II. Hal tersebut ter-
bukti dengan adanya peningkatan nilai pema-
haman konsep sifat-sifat bangun ruang pada 
siklus II. 
Pada tindakan di siklus II, siswa yang 
mencapai KKM (≥70) meningkat menjadi 20 
anak (86,95 %) dari jumlah siswa seluruhnya, 
nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan 
yaitu 86,32. Hal ini membuktikan bahwa in-
dikator kinerja penelitian telah terpenuhi. De-
ngan demikian tindakan yang diberikan sela-
ma penelitian dikatakan berhasil. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari kegiatan pratin-
dakan, siklus I, dan siklus II kemudian dikaji 
dengan menganalisis data tersebut. Berdasar-
kan hasil dari kegiatan observasi dan analisis 
data, diperoleh bahwa kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan model Learning Cycle 
dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang. Disamping itu, kinerja gu-
ru, aktivitas siswa dalam kegiatan pembel-
ajaran dengan model Learning Cycle ini juga 
mengalami peningkatan. Selain ranah kognitif 
tersebut, ranah afektif dan ranah psikomotorik 
siswa juga mengalami peningkatan. Proses 
pembelajaran menjadi lebih baik, menyenang-
kan, efektif dan juga bermakna. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan perbandingan hasil sebe-
lum dan sesudah tindakan yang dapat dilihat 
pada tabel 4 berikut ini : 
 
 
 
Tabel 4. Data Perkembangan Nilai 
Keterangan Kondisi 
Prati-
dakan 
Siklus I Siklus 
II 
Nilai rata-rata Ak-
tivitas Siswa 
- 2,25 2,75 
Kinerja Guru - 72,5 77,5 
Afektif Siswa - 2,035 2,19 
Psikomotorik Sis-
wa 
- 2,38 2,5 
Rata-rata pemaha-
man konsep 
55,37 72,45 86,32 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
21,73 73,91 86,95 
KKM 70 
Pada pratindakan, siswa yang mencapai ni-
lai ≥70 sebanyak 5 siswa atau 21,73 % de-
ngan nilai rata-rata 55,37. Kurangnya penca-
paian kompetensi tersebut dikarenakan be-
lum adanya model pembelajaran yang inovatif 
di dalam kegiatan pembelajaran yang berlang-
sung. Hal tersebut menyebabkan rendahnya 
pemahaman konsep sifat-sifat bangun ruang.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus 
I, siswa yang mencapai KKM ≥70 sebanyak 
17 siswa atau 73,91 % dengan nilai rata-rata 
72,8. Meskipun nilai rata-rata kelas dan ke-
tuntasan klasikal pada siklus I meningkat, na-
mun masih belum mencapai indikator kinerja 
penelitian yang sudah ditentukan yaitu 80 %. 
Hal tersebut disebabkan karena adanya be-
berapa kendala, yaitu kendala dari siswa dan 
dari guru. Kendala dari siswa di antaranya ke-
aktifan siswa masih kurang, hal ini disebab-
kan karena kurangnya rasa percaya diri siswa 
disaat menjawab pertanyaan dari guru dan di-
saat mempresentasikan hasil diskusi kelom-
pok didepan kelas. Sedangkan kendala dari 
guru yaitu pada kegiatan apersepsi guru ku-
rang luwes, guru belum maksimal dalam me-
laksanakan model pembelajaran Learning Cy-
cle.  
Upaya untuk memperbaiki tindakan pada 
siklus I, yaitu dengan melaksanakan tindakan 
pada siklus II dengan berdasarkan perbaikan 
dari siklus I. Hasil tindakan dari siklus II da-
pat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan data ta-
bel 3, diketahui bahwa pada siklus II, siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM yaitu 20 
siswa atau secara klasikal ketunta-sannya 
meningkat menjadi 86,95 % dengan rata-rata 
kelas sebesar 86,32. Peningkatan pemahaman  
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konsep sifat-sifat bangun ruang pada siklus II 
terjadi karena guru dan siswa dapat melaksa-
nakan model pembelajaran Learning Cycle 
dengan baik, guru menambah media pembela-
jaran dan mampu mengatasi kendala yang ada 
pada siklus I. Hal ini menyebabkan pembela-
jaran yang dilaksanakan menjadi pembelajar-
an yang aktif, efektif, dan efisien sehingga da-
pat mencapai indikator penelitian yang sudah 
ditentukan yaitu 80 %. 
Pencapaian kompetensi tersebut menunjuk-
kan bahwa penggunaan model Learning Cycle 
dapat meningkatkan pemahaman konsep sifat-
sifat bangun ruang. Penerapan model pembel-
ajaran Learning Cycle dapat menambah moti-
vasi, tanggung jawab, keaktifan dan juga ker-
jasama antar siswa didalam kelompok. Model 
Learning Cycle merupakan model pembela-
jaran yang berpusat pada siswa, dan dapat me-
ningkatkan peran aktif siswa didalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima 
materi yang di sajikan oleh guru. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Ngalimun (2014:145) bahwa Learning 
Cycle merupakan rangkaian beberapa tahap 
kegiatan atau fase yang diorganisasikan sede-
mikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi yang harus dicapai dengan cara 
ikut berperan aktif disaat kegiatan pembela-
jaran.  
Dari pemaparan hasil penelitian yang di-
peroleh selama pembelajaran dengan mene-
rapkan model Learning Cycle terdapat keco-
cokan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Shoimin (2016:61) tentang kelebihan model 
pembelajaran Learning Cycle yaitu: dapat me-
ningkatkan motivasi belajar karena siswa ter-
libat secara langsung, dapat menerima ber-
bagai pengalaman langsung, dapat mengem-
bangkan potensi individu dan pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Penerapan model 
Learning Cycle pada penelitian ini tidak ha-
nya meningkatkan aspek kognitif saja, namun 
juga dapat meningkatkan skor siswa pada as-
pek afektif dan psikomotorik siswa.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan dari data yang telah diper-
oleh mulai dari pratindakan dan data dari tin-
dakan yang dilaksanakan dalam siklus I, dan 
siklus II , maka dapat disimpulkan bahwa pe-
nggunaan model Learning Cycle dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat ba-
ngun ruang pada siswa kelas V SD N II Baka-
lan Wonogiri tahun ajaran 2016/2017. Pe-
ningkatan pemahaman konsep tersebut dibuk-
tikan dengan ketercapaian siswa pada pratin-
dakan hanya 21,73 % dengan nilai rata-rata 
55,37 menjadi 73,91 % pada siklus I dengan 
rata-rata 72,8 dan menjadi 86,95 % pada si-
klus II dengan rata-rata 86,32 . 
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